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Desa Ngingas adalah salah satu desa yang mempunyai sentra industri 

logam dan biasa disebut sebagai kampung logam, seiring berjalannya waktu Desa 

Ngingas menjadi semarak karena produksi logamnya bervariasi serta lebih 

diminati. Desa Ngingas adalah desa kecil padat penduduk yang mayoritas 

penduduknya memeluk agama Islam serta memiliki mata pencaharian yang sama 

sehingga perlu digali lebih dalam tentang," Bagaimana peran Entrepreneur  

muslim  terhadap masyarakat Desa Ngingas Waru Sidoarjo dalam meningkatkan 

kesejahteraan," agar dapat mengetahui sejauh mana sepak terjang para 

entrepreneur muslim di Desa Ngingas dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yakni penelitian yang 

datanya diperoleh dari lokasi sebenarnya. Sedangkan metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif  yaitu data-data yang diperoleh dituangkan dalam 

bentuk wawancara, dokumentasi serta triangulasi kemudian dideskripsikan 

sehingga dapat memberikan kejelasan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses produksi yang dilakukan oleh 

para entrepreneur  muslim di Desa Ngingas pada industri logam rumahan dalam 

melakukan pengolahan sudah menggunakan mesin canggih bahkan buatan sendiri, 

namun karena buatan sendiri kebanyakan tidak didaftarkan pada pengakuan atas 

hak cipta sehingga kebanyakan belum diuji tingkat keamanannya, dalam hal ini 

para entrepreneur  perlu adanya pendampingan dari pihak pemerintah tentang 

pengakuan atas hak cipta sehingga dapat diproduksi secara luas serta memiliki 

hak paten atas penemuannya, dari segi permodalan masih minim sehingga sulit 

bagi mereka untuk mengembangkan usahanya. Industri logam Desa Ngingas 

merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan 

memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat desa tersebut dan 

berperan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat, mengurangi 

pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan tinjauan 

ekonomi Islam, bahwa industri logam Desa Ngingas yang dilakukan oleh para 

entrepreneur  muslim di Desa Ngingas dilakukan dengan baik dan sejalan dengan 

syariat Islam, baik pada bahan baku, modal, proses produksi dan pemasaran, 

sehingga kesejahteraan dari segi pekerja/karyawan dan masyarakat sekitar 

mengalami peningkatan tiap tahunnya.  
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Ngingas Village is one of the villages that has a metal industrial center and 

is commonly referred to as a metal village. This village is neighboring to Pandean 

Village which was formerly the originator of the metal industry. Ngingas became 

lively because the metal production was varied and more in demand. Ngingas 

Village is a small densely populated village whose majority of the population 

embraces Islam and has the same livelihood, namely working in the home metal 

industry so it needs to be explored more deeply about, "How is the role of Muslim 

Entrepreneurs towards the Ngingas Waru Sidoarjo Village community in 

improving welfare," in order to knowing the extent of the actions of Muslim 

entrepreneurs in Ngingas Village in improving the welfare of the community. 

This research is a field research, which is research whose data is obtained 

from the actual location. While the method used is descriptive qualitative, namely 

the data obtained are poured in the form of interviews, documentation and 

triangulation and then described so as to provide clarity. 

The results show that the production process carried out by Muslim entrepreneurs 

in Ngingas Village in the home metal industry in carrying out processing has used 

sophisticated machines and even homemade ones, but because most of them are 

homemade, most are not registered in the recognition of copyright so that most of 

them have not been tested for security levels, in In this case, entrepreneurs need 

assistance from the government regarding the recognition of copyright so that 

they can be widely produced and have patents for their inventions, in terms of 

capital, it is still minimal so it is difficult for them to develop their business. The 

metal industry in Ngingas Village is a business activity that is able to expand 

employment opportunities and provide broad economic services to the village 

community and play a role in improving the community's economy, reducing 

unemployment and improving community welfare. Based on an Islamic economic 

review, that the metal industry in Ngingas Village carried out by Muslim 

entrepreneurs in Ngingas Village was carried out well and in line with Islamic 

law, both in raw materials, capital, production and marketing processes, so that 

the welfare of workers/employees and the surrounding community has increased 

every year. 
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